





Berdasarkan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pada perhitungan harga pokok produksi pada sistem konvensional yang 
dihitung oleh IKM Batik Manggur Probolinggo dengan perhitungan 
peneliti baik pada jenis produk kain batik bawahan katun dan sutra 
maupun selendang batik katun dan sutra terjadi  overcosting. Selisih harga 
pokok produksi per unit  tersebut adalah kain batik bawahan (katun) 
memiliki selisih sebesar Rp29.854,5,- kain batik bawahan (sutra) sebesar 
Rp9.663,1,- selendang batik (katun) sebesar Rp13.779,3,- dan selendang 
batik (sutra) sebesar Rp17.298,-. Hasil harga pokok produksi per unit 
menggunakan sistem konvensional pada kain batik bawahan (katun) 
sebesar Rp187.880,- kain batik bawahan (sutra) sebesar Rp239.018,- 
selendang batik (katun) sebesar Rp183.050,- dan Selendang batik (sutra) 
sebesar Rp220.885,- 
2. Hasil harga pokok produksi per unit menggunakan activity based costing 
pada kain batik bawahan (katun) sebesar Rp 192.876,- kain batik bawahan 
(sutra) sebesar Rp 247.382,- selendang batik (katun) sebesar Rp177. 645,- 





3. Penentuan harga pokok produski di IKM Batik Probolinggo 
menggunakan sistem konvensional dengan activity-based costing sistem 
memiliki perbedaan hasil. Hal ini karena perhitungan sistem konvensional 
merupakan perkiraan dalam pembebanan biaya. Sedangkan perhitungan 
activity-based costing sistem merupakan perhitungan berdasarkan 
aktivitas yang terjadi oleh biaya overhead sehingga menghasilkan 
perhitungan yang akurat. Harga pokok produksi pada kain batik bawahan 
dengan sistem konvensional harganya lebih rendah dari sistem activity 
based costing. Sedangkan Harga pokok produksi pada selendang batik 
dengan sistem konvensional harganya lebih tinggi dari sistem activity 
based costing. Hal ini diakibatkan karena adanya distorsi. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian penulis mengalami beberapa hambatan sehingga 
dapat mengganggu proses penelitian ketika sedang berlangsung diantaranya : 
1. Waktu wawancara dari proses kunjungan ke bagian produksi yang 
terbatas karena kesibukan narasumber (Pemilik IKM Batik Manggur 
Probolinggo). 
2. Keterbatasan data yang diberikan kepada peneliti terkait biaya 
aktivitas produksi seperti biaya deterjen, biaya tawas, dan biaya gas 
dalam proses produksi tahap persiapan. 
3. Keterbatasan bahasa ketika mewawancarai pegawai bagian desain 





4. Terdapat  perhitungan harga pokok produksi yang kurang tepat pada 
IKM Batik Probolinggo yang membuat pebeliti harus memperbaiki 
perhitungan  
5. Tidak adanya pegawai ahli khusu keuangan yang melakukan 
pencatatan pembukuan 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka berikut saran yang diberikan 
kepada pemilik IKM serta peneliti selanjutnya:  
1. Pihak IKM memberikan waktu lebih pada peneliti selanjutnya dan bagi 
peneliti selanjutnya agar dapat memaksimalkan waktu yang diberikan oleh 
narasumber. 
2. Setiap aktivitas produksi sebaiknya dilakukan pencatatan pembebanan 
biayanyanya. Ha ini akan membantu IKM dalam menghitung pembebanan 
biaya yang dibutuhkan dengan akurat sehingga meminimalisir terjadinya 
kelebihan pembebana biaya (overcosting). Bagi peneliti selanjutnya diharap 
agar lebih aktif dalam mencari datayang berkaitan dengan biaya aktivitas 
produksi, jika IKM tidak meneyediakan, peneliti bisa berinisiatif untuk 
menghitung biaya-biaya tersebut. 
3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih memahami bahasa daerah dari 
narasumber. Selain itu peneliti dapat meminta bantuan seseorang untuk 
mnenerjemahkan bahasa mereka ketika melakukan wawancara sehingga 




4. Sebaiknya pemilik lebih berhati-hati serta teliti dalam melakukan pencatatan 
keuangan, terutama dalam menentukan harga pokok produksi menggunakan 
sistem konvensional. Pihak pemilik IKM Batik Manggur Probolinggo dapat 
mempertimbangkan penggunaan activity-based costing sistem kedepannya 
karena metode ini menguntungkan mengingat usaha ini memiliki peluang 
menjadi usaha industri yang lebih besar. Penggunaan activity-based costing 
sistem dalam menentukan harga pokok produksi dapat meningkatkan kualitats 
harga produk  karena perhitungan sangat akurat dalam pembebanan biaya 
serta mengurangi terjadinya rugi. Apabila  penentuan harga pook produksi 
dengan sistem konvensional  tetap digunkan oleh IKM Batik manggur 
Probolinggo, maka perlu diperhatikan dan diperbaiki dalam perhitungan dan 
penentuan biaya overhead pabrik. 
5. Pemilik disarankan untuk segera mencari staf bagian keuangan dan 
administrasi prefesional agar dapat membantu keuangan di IKM Batik 
Manggur Probolinggo agar tidak terjadi kerugian akibat kesalahan 
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